
INTISARI 

Peningkatan kejadian operasi sesar (sectio caesarea) diikuti pula dengan 

tingginya risiko infeksi pasca operasi. Ketepatan penggunaan antibiotika 

profilaksis menjadi salah satu kunci penting untuk meminimalkan infeksi tersebut. 

Tingginya penggunaan antibiotika sebagai profilaksis bedah khususnya pada 

operasi sesar memungkinkan timbulnya berbagai permasalahan. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi drug related problems (DRPs) pada 

penggunaan antibiotika profilaksis untuk kasus operasi sesar. 

Penelitian ini merupakan penelitian observasional dengan rancangan case 

series yang bersifat retrospektif dengan menggunakan lembar rekam medik. 

Kriteria inklusi penelitian ini yaitu pasien bukan rujukan yang menjalani operasi 

sesar di RS Panti Rini Yogyakarta pada bulan Januari hingga Juni 2014 dan 

mendapat terapi antibiotika profilaksis. Kriteria eksklusinya adalah pasien dengan 

data rekam medik yang tidak lengkap, tidak terbaca, dan tidak dapat dikonfirmasi. 

Adanya drug related problems diidentifikasi menggunakan metode SOAP 

(Subyek, Obyek, Assessement, Plan/ recommendation). Faktor-faktor pemilihan 

antibiotika profilaksis diperoleh dengan melakukan wawancara. 

Terdapat 27 pasien yang memenuhi kriteria penelitian sebagai subjek 

penelitian. Evaluasi DRPs penggunaan antibiotika profilaksis menunjukkan 

adanya 1 kasus obat tidak diperlukan, 7 kasus obat tidak efektif, 27 kasus dosis 

kurang, 27 dosis berlebih, 14 kasus butuh tambahan obat, dan 13 kasus efek 

samping obat. 

 

Kata kunci: antibiotika profilaksis, operasi sesar, sectio caesarea, drug related 

problems 
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ABSTRACT 

 

An increasing of caesarean section (sectio caesarea) is followed by a high 

risk of infection that came after surgery. Accuracy of the use of prophylaxis 

antibiotic becomes one important key to minimize the infection. The high use of 

antibiotic as surgical prophylaxis especially in caesarean section may leads to 

some problems. This research aimed to identify drug related problems (DRPs) of 

the use prophylaxis antibiotics in caesarean section cases.  

This research was an observational research with case series design, 

retrospectively using medical record sheets. Inclusion criteria of this research 

were patients who had caesarean section at RS Panti Rini Yogyakarta in January 

to June 2014 and received prophylaxis antibiotics. Exclusion criteria were 

incomplete and difficult to read medical records. Analyze of DRPs was identified 

using SOAP (Subject, Object, Assessment, and Plan/ recommendation) method. 

Factors of prophylaxis antibiotic selection were obtained by interviews. 

There were 27 patients to be subjects which according to the criteria. 

Evaluation DRPs of the use of prophylaxis antibiotic showed one case of 

unnecessary drug, 7 cases of ineffective drug, 27 cases of dose to low, 27 cases of 

dose to high, 14 cases of need additional therapy, and 13 cases of potential 

adverse drug reaction. 
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